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ABSTRAK 

 
Analisis Faktor-faktor Kinerja Pelaksanaan Anggaran Pada Satker Kantor 

Pusat Sekretariat Jenderal Kementerian Kehutanan 

Randhi, R. Luki Karunia 

randhipardede@gmail.com, luki@stialan.ac.id 

Politeknik STIA LAN Jakarta 

 
Prinsip tata kelola pemerintahan yang baik (good governance) pengelolaan 

keuangan negara dalam bentuk akuntabilitas dan pencapaian hasil (outcome) dapat 

dicapai melalui proses pelaksanaan anggaran yang dinilai menggunakan indikator-

indikator pengukuran kinerja (performance indicators) dengan Indikator Kinerja 

Pelaksanaan Anggaran (IKPA) yang merupakan instrumen dalam menilai kinerja 

pelaksanaan anggaran pada Kementerian/Lembaga.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan merumuskan strategi optimalisasi 

kinerja pelaksanaan anggaran pada satuan kerja Kantor Pusat Sekretariat Jenderal 

Kementerian Kehutanan yang terdiri dari aspek budaya organsiasi, sumber daya 

manusia, dan faktor di luar organisasi. Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Pengumpulan data 

dilakukan melalui wawancara, telaah dokumen, dan obeservasi.  

Hasil penelitian menunjukkan dari aspek budaya organisasi faktor pendukung, 

yaitu pemimpin telah memberikan perhatian terhadap pelaksanaan anggaran, 

komunikasi yang dilakukan seluruh unit kerja berjalan cukup baik, dan komitmen 

pimpinan satuan kerja yang kuat dalam pelaksanaan anggaran. Faktor 

penghambat, yaitu struktur organisasi baru belum didukung SOP dalam 

pelaksanaan anggaran. Aspek sumber daya manusia, faktor pendukung, yaitu 

kompetensi SDM dalam pengelolaan keuangan sudah baik. Faktor penghambat, 

yaitu masih kurangnya pelatihan dan pengembangan SDM, masih rendahnya 

perencanaan SDM. Faktor pendukung terkait aspek faktor diluar organisasi, yaitu 

tersedianya sistem aplikasi keuangan yang telah terintegrasi dan handal. Faktor 

penghambat, yaitu regulasi dan kebijakan yang dinamis dalam pelaksanaan 

anggaran, dan minimnya penghargaan kepada satuan kerja dalam pelaksanaan 

anggaran. Strategi optimalisasi kinerja pelaksanaan anggaran diantaranya 

meningkatkan implementasi pelaksanaan anggaran, meningkatkan kompetensi 

pelaksana anggaran, meningkatkan komitmen seluruh unit kerja dalam 

pelaksanaan anggaran, meningkatkan jumlah personil pelaksana anggaran, dan 

menerapkan pemberian penghargaan dan sanksi. 

 

Kata kunci: budaya organisasi; sumber daya manusia; faktor di luar organisasi; 

Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) 
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ABSTRACT 

 

Analysis of Performance Factors in Budget Implementation at the Work Unit of 

the Central Office, Secretariat General of the Ministry of Forestry 

Randhi, R. Luki Karunia 

randhipardede@gmail.com, luki@stialan.ac.id 

Politeknik STIA LAN Jakarta 

 

The principle of good governance in managing state finances—manifested 

through accountability and achievement of outcomes—can be realized through the 

budget execution process, which is evaluated using performance measurement 

indicators. The Budget Execution Performance Indicator (Indikator Kinerja 

Pelaksanaan Anggaran, IKPA) serves as an instrument for assessing budget 

execution performance within Ministries/Agencies. 

This study aims to analyze and formulate strategies to optimize budget execution 

performance at the work unit of the Central Office, Secretariat General of the 

Ministry of Forestry, focusing on organizational culture, human resources, and 

external factors. The research method employed is qualitative with a case study 

approach. Data were collected through interviews, document review, and 

observation. 

The results indicate that, regarding organizational culture, supporting factors 

include leadership attention to budget execution, effective communication across 

all work units, and strong leadership commitment to budget implementation. 

Inhibiting factors include the new organizational structure not yet supported by 

Standard Operating Procedures (SOP) for budget execution. In the human 

resources aspect, supporting factors are the competencies of financial 

management personnel, which are adequate. Inhibiting factors involve insufficient 

training and development of human resources and inadequate HR planning. 

Regarding external factors, supporting elements include the availability of an 

integrated and reliable financial application system. Inhibiting factors consist of 

dynamic regulations and policies in budget execution, and minimal recognition 

awarded to work units for their budget performance. 

Optimization strategies for budget execution performance include enhancing the 

implementation of budget execution, improving the competence of budget 

implementers, strengthening the commitment of all work units in budget execution, 

increasing the number of budget execution personnel, and applying a system of 

rewards and punishments. 

 

Keywords: organizational culture; human resources; external factors; Budget 

Execution Performance Indicator (IKPA). 
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BAB I 

PERMASALAHAN PENELITIAN 

 

A. Latar Belakang      

Reformasi manajemen pada sektor publik tumbuh seiring dengan kebutuhan 

akan model pengelolaan pemerintahan yang menyesuaikan dengan perkembangan 

waktu dan keadaan yang berdampak terhadap penyelenggara manajemen publik 

sebagaimana yang diperkenalkan dalam model manajemen New Public 

Management mengutamakan manajemen organisasi publik dengan fokus kepada 

penilaian kinerja, akuntabilitas, dan transparansi. 

Pendekatan penggunaan paradigma New Public Management telah 

memberikan banyak implikasi bagi pemerintah, antara lain perubahan pendekatan 

pembiayaan dari pembiayaan tradisional menjadi pembiayaan berbasis kinerja 

(performance budget), menerapakan efisiensi, dan pengurangan biaya (cost 

cutting) (Puspawati, 2016, p.40). Seiring perkembangan dan tuntutan masyarakat 

suatu negara, paradigma New Public Management berkembang menyesuaikan 

dengan dinamika kehidupan demokrasi masyarakat, sehingga fokus manajemen 

keuangan negara tidak hanya pada kinerja, tetapi juga pada kepentingan 

masyarakat (people oriented). 

Pemerintah merespon harapan masyarakat akan terciptanya perbaikan dalam 

tata kelola penyelenggaraan administrasi publik dengan melakukan reformasi 

birokrasi yang diimplementasikan tidak hanya dalam aspek pelayanan publik dan 

akuntabilitas instansi namun telah menyentuh aspek lain diantaranya terkait 

dengan efektivitas dan efesiensi penggunaan dan pelaksanaan anggaran. Arah 

kebijakan Presiden yang menekankan pencapaian hasil (outcome) dan 

memberikan dampak (impact) dalam setiap rupiah yang dianggarkan oleh 

pemerintah, membutuhkan strategi penganggaran dan pelaksanaan yang tepat 

dalam penerapannya. 
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Proses pengelolaan dan pelaksanaan anggaran pada Kementerian/Lembaga 

disusun berdasarkan program-program dan kegiatan-kegiatan yang tercermin pada 

dokumen pelaksanaan anggaran yang telah ditetapkan setiap tahun. Kinerja 

pelaksanaan program, kegiatan, dan anggaran Kementerian/Lembaga negara 

digunakan pengukuran kinerja berupa Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran 

(IKPA) merupakan instrumen penilaian kinerja pelaksanaan anggaran yang 

dipakai dalam mengelola kinerja pelaksanaan anggaran oleh kementerian/lembaga 

negara yang berfungsi memastikan kelancaran dalam pelaksanaan anggaran dan 

pengelolaan keuangan serta meningkatkan kualitas laporan keuangan 

kementerian/lembaga untuk memastikan setiap belanja negara dilaksanakan 

berdasarkan prinsip value for money. 

Penyusunan formulasi perhitungan nilai IKPA tahun anggaran 2022 dan 2023 

mempedomani Peraturan Direktur Jenderal Perbendaharaan Nomor Per-

5/PB/2022 sementara tahun anggaran 2024 mempedomani Peraturan Direktur 

Jenderal Perbendaharaan Nomor Per-5/PB/2024 Tentang Petunjuk Teknis 

Penilaian Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran Belanja Kementerian 

Negara/Lembaga yang disusun berdasarkan logical framework dalam prinsip 

value for money yang terdiri atas input value, input, dan output yang terhubung 

pada suatu siklus, diawali dengan mengukur kualitas perencanaan, pelaksanaan, 

dan hasil pelaksanaan anggaran digambarkan sebagai berikut : 
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Gambar 1.1  

Formulasi Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA)  

 

 

Sumber : Perdirjen Perbendaharaan Nomor Per-5/PB/2022 dan Per-5/PB/2024 Tentang 

Petunjuk Teknis Penilaian Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran  

Belanja Kementerian Negara/Lembaga 

 

Tabel 1.1 

Nilai Bobot Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran 

Tahun 2022 – 2024 

 

 

No Indikator Kinerja Bobot Penliaian (%) 

    2022 2023 2024 

  Aspek Kualitas Perencanaan Anggaran    

1 Revisi DIPA 10 10 10 

2 Deviasi Halaman III DIPA  10   10   15  

  Aspek Kualitas Pelaksanaan Anggaran       

3 Penyerapan Anggaran 20 20 20 

4 Belanja Kontraktual 10 10 10 

5 Penyelesaian Tagihan 10 10 10 

6 Pengelolaan UP dan TUP 10 10 10 

7 Dispensasi SPM 5 5 - 

  Aspek Kualitas Hasil Pelaksanaan Anggaran       

8 Capaian Output 25 25 25 

  Total 100 100 100 

Sumber : Perdirjen Perbendaharaan Nomor Per-5/PB/2022 dan Per-5/PB/2024 (diolah) 
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Dalam Peraturan Direktur Jenderal Perbendaharaan Nomor Per-5/PB/2022 

dan Per-5/PB/2024 dijelaskan pengelompokan nilai IKPA dalam beberapa 

kategori, yaitu nilai IKPA ≥ 95 (sama dengan atau lebih besar dari sembilan puluh 

lima) dikategorikan sangat baik, nilai IKPA ≥ 89 (sama dengan atau lebih besar 

dari delapan puluh sembilan) sampai dengan < 95 (kurang dari sembilan puluh 

lima) dikategorikan baik, nilai IKPA ≥ 70 (sama dengan atau lebih besar dari 

tujuh puluh) sampai dengan < 89 (kurang dari delapan puluh sembilan) 

dikategorikan cukup, dan nilai IKPA < 70 (kurang dari tujuh puluh) dikategorikan 

kurang. 

Tabel 1.2 

Hasil Penilaian Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran 

Tahun 2022 – 2024 

 

 
Sumber : Aplikasi OMSPAN Kementerian Keuangan Tahun 2022-2024 (diolah) 

    

Berdasarkan keterangan dalam gambar diatas dapat dilihat bagaimana 

Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) Kantor Pusat Sekretariat 

Jenderal tahun 2022 memperoleh nilai 89,2 (delapan puluh sembilan koma dua) 

dengan kategori baik, tahun 2023 memperoleh nilai 91,91 (sembilan puluh satu 

koma sembilan satu) dengan kategori baik, dan tahun 2024 memperoleh nilai 
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96,98 (sembilan puluh enam koma sembilan puluh delapan) dengan kategori 

sangat baik. 

Pada tahun 2025 terjadi perubahan dalam sturuktur pengelolaan dan 

pelaksanaan anggaran pada satuan kerja Kantor Pusat Sekretariat Jenderal yang 

menjadi Kuasa Pengguna Anggaran yang pada tahun sebelumnya mengelola 

keuangan pada 3 (tiga) unit kerja menjadi 20 (dua puluh) unit kerja dan tersebar di 

seluruh wilayah Indonesia yang menjadikan keunikan dan tantangan tersendiri 

bagi satuan kerja Kantor Pusat Sekretariat Jenderal terhadap pengelolaan dan 

pelaksanaan anggaran. 

Tabel 1.3 

Satuan Kerja Kantor Pusat Sekretariat Jenderal  

Tahun 2024 
 

No Unit Kerja Provinsi 

1 PUSAT DATA DAN INFORMASI Jakarta 

2 PUSAT KEBIJAKAN STRATEGIS Jakarta 

3 
PUSAT KETEKNIKAN KEHUTANAN DAN 
LINGKUNGAN 

Jakarta 

Sumber : Daftar Satuan Kerja Kantor Pusat Sekretariat Jenderal 

 Kementerian Kehutanan Tahun 2024 (diolah) 

 

 

Tabel 1.4 

Satuan Kerja Kantor Pusat Sekretariat Jenderal 

Tahun 2025 

No Unit Kerja Provinsi 

1 PUSAT DATA DAN INFORMASI Jakarta 

2 PUSAT KEBIJAKAN STRATEGIS Jakarta 

3 PUSAT PENGEMBANGAN HUTAN BERKELANJUTAN Jawa Barat 

4 
PUSAT PENGEMBANGAN MITIGASI DAN ADAPTASI 
BENCANA HIDROMETEOROLOGI KEHUTANAN 

Jawa Barat 

5 
PUSAT PENGEMBANGAN SOSIAL EKONOMI 
MASYARAKAT HUTAN 

Jawa Barat 

6 
BALAI PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 
YOGYAKARTA 

Yogyakarta 

7 BALAI PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN MATARAM Nusa Tenggara Barat 

8 BALAI PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN CIAMIS Jawa Barat 

9 BALAI PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN BOGOR Jawa Barat 
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10 BALAI PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN MANADO Sulawesi Utara 

11 
BALAI PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 
MANOKWARI 

Papua Barat 

12 BALAI PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN SAMBOJA Kalimantan Timur 

13 BALAI PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN KUPANG Nusa Tenggara Timur 

14 
BALAI PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 
PALEMBANG 

Sumatera Selatan 

15 BALAI PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN KUOK Riau 

16 BALAI PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN AEK NAULI Sumatera Utara 

17 
BALAI PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 
SAMARINDA 

Kalimantan Timur 

18 BALAI PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN SOLO Jawa Tengah 

19 
BALAI PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 
MAKASSAR 

Sulawesi Selatan 

20 
BALAI PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 
BANJARBARU 

Kalimantan Selatan 

Sumber : Daftar Satuan Kerja Kantor Pusat Sekretariat Jenderal 

Kementerian Kehutanan Tahun 2025 (diolah) 

Hasil pencapaian nilai IKPA satuan kerja Kantor Pusat Sekretariat Jenderal 

sampai dengan Bulai Mei 2025 memperoleh nilai < 70 (kurang dari tujuh puluh) 

dengan kategori kurang. Berdasarkan informasi pada gambar 1.2 nilai indikator 

kinerja pelaksanaan anggaran yang belum optimal terdapat pada indikator kinerja 

deviasi halaman III DIPA, indikator kinerja peyerapan anggaran, indikatot kinerja 

pengelolaan UP dan TUP, dan indikator kinerja capaian output. Hal ini 

menunjukkan bahwa masih belum optimalnya kualitas perencanaan anggaran 

kualitas pelaksanaan anggaran, dan kualitas hasil pelaksanaan anggaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



7 
 

 

 

 

Gambar 1.2 

 Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) 

Satker Kantor Pusat Bulan Mei 2025  

  

 

Sumber : Data aplikasi OMSPAN Kementerian Keuangan Mei 2025 

 

Pengelolaan anggaran yang digambarkan dari proses pelaksanaan anggaran 

berkaitan erat dengan kinerja sebuah organisasi. Pengelolaan anggaran berperan 

penting dalam pencapaian kinerja organisasi dimana ukuran hasil kerja berupa 

kinerja. Robbins (Magno et.al., 2015, p.7). Kinerja organisasi dalam pengelolaan 

anggaran dapat diketahui dari nilai indikator kinerja pelaksanaan anggaran (IKPA) 

yang digunakan dalam mengukur dan menghitung tingkat kinerja yang dinilai dari 

proses dalam rencana, proses pelaksanaan, dan selesainya kegiatan.  

Kinerja organisasi dalam pengelolaan keuangan negara dan pelaksanaan 

anggaran dipengaruhi berbagai faktor, diantaranya budaya organisasi. Budaya 

organisasi pada Kementerian Kehutanan secara umum telah mampu 

mengimplementasikan nilai-nilai BerAKHLAK dalam melaksanakan tugas dan 

pekerjaan dengan baik. Salah satu nilai BerAKHLAK yang berkaitan dengan 

pelaksanaan anggaran adalah nilai akuntabel yang dimaknai dalam melaksanakan 

tugas setiap pegawai mengedepankan sikap jujur, bertanggung jawab, cermat, 

disiplin, berintegritas tinggi dan tidak menyalahgunakan kewenangan jabatan. 
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Gambar 1.3  

SE Menteri Kehutanan Nomor 1 Tahun 2025 Tentang Rencana 

 Aksi Nilai-Nilai Budaya Kerja BerAKHLAK  

Kementerian KehutananTahun 2025 
 

 

       Nilai budaya kerja yang akuntabel diantara unit kerja yang ada pada satker 

Kantor Pusat Sekretariat Jenderal perlu menjadi perhatian dalam upaya mencapai 

kinerja pelaksanaan anggaran yang baik. 

       Sumber daya manusia adalah aset paling penting bagi organisasi dikarenakan 

sumber daya manusia merupakan penggerak utama untuk mencapai tujuan 

organisasi termasuk didalamnya pengelolaan dan pelaksanaan anggaran.    Dalam 

implementasi pengelolaan keuangan negara, Kementerian Keuangan melakukan 

pengaturan terhadap jumlah pengelola anggaran dalam suatu satuan kerja merujuk 

pada ketentuan dalam Peraturan Menteri Keuangan yang mengatur jumlah 

pengelola keuangan.  
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Gambar 1.4  

Pengaturan Jumlah Pengelola Keuangan Pada Satuan Kerja 

 

                                      Sumber : PMK Nomor 39 Tahun 2024 

       Sumber daya manusia dalam pengelolaan anggaran yang dibatasi jumlahnya 

dalam satuan kerja menuntut pengelolaan dan manajemen sumber daya manusia 

mampu menjalankan tugas dan tanggung jawab dalam pengelolaan dan 

pelaksanaan anggaran yang tranparan dan akuntabel.    

       Sebaran pegawai pengelola keuangan pada satker Kantor Pusat Sekretariat 

Jenderal telah memenuhi batas maksimal yang diperkenankan dalam Peraturan 

Menteri Keuangan namun kondisi tersebut belum memberikan dampak yang 

optimal terhadap nilai indikator kinerja pelaksanaan anggaran pada Sekretariat 

Jenderal Kementerian Kehutanan. 
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Tabel 1.5 

Sebaran Pegawai Pengelola Keuangan 

Satker Kantor Pusat Sekretariat Jenderal 

Tahun Anggaran 2025  

 

 

Sumber : SK Pengelala DIPA Satuan Kerja Kantor Pusat Sekretariat Jenderal (diolah) 

 

Keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai kinerja yang diharapkan tidak 

hanya dipengaruhi oleh faktor internal, tetapi juga faktor eksternal. Faktor regulasi 

diantaranya efisiensi anggaran Kementerian/Lembaga dan pembatasan belanja 

tertentu yang dapat digunakan. Dalam bidang teknologi, perkembangan aplikasi 

keuangan yang semakin saling terhubung dan terintegrasi merupakan faktor-faktor 

ekternal yang mempengaruhi organisasi. Disamping itu, pemberian penghargaan 

dan sanksi atas pelaksanaan anggaran yang diatur dalam Peraturan Menteri 

Keuangan menjadi hal yang perlu dilihat pengaruhnya terhadap kinerja 

pelaksanaan anggaran pada satuan kerja Kantor Pusat Sekretariat Jenderal 

Kementerian Kehutanan.  

Berdasarkan kondisi yang dihadapi satker Kantor Pusat Sekertariat Jenderal 

Kementerian Kehutanan serta hasil penilaian IKPA satuan kerja Kantor Pusat 

Sekretariat Jenderal Kementerian Kehutanan tahun 2022 hingga bulan Mei 2025 

belum mendapatkan nilai 100 yang menujukkan pelaksanaan anggaran pada 

satuan kerja Kantor Pusat Sekertariat Jenderal belum berjalan dengan optimal.  

Pentingnya penelitian ini dilakukan untuk mendorong pencapaian nilai IKPA 

yang optimal oleh satuan kerja Kantor Pusat Sekretariat Jenderal Kementerian 

No Jabatan
Jumlah 

Pegawai

D3 S1 S2 S3

1 KPA (Kuasa Pengguna Anggaran) 1 1

2 PPK (Pejabat Pembuat Komitmen) 21 1 18 2

3 SPK (Staf Pengelola Keuangan) 42 15 18 9

4 BP (Bendahara Pengeluaran) 1 1

5 BPP (Bendahara Pengeluaran Pembantu) 18 10 7 1

6

PPSPM (Pejabat Penguji dan Penandatangan 

Surat Perintah Membayar) 1 1

Jumlah 84 25 27 29 3

Pendidikan 
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Kehutanan sehingga memastikan pelaksanaan anggaran berjalan dengan 

akuntabel, efektif dan efesien dengan struktur pengelolaan anggaran yang saat ini 

memiliki banyak unit kerja dan rentang kendali yang luas dan tersebar di beberapa 

wilayah yang berbeda. 

Berdasarkan latar belakang di atas maka diperlukan optimalisasi kinerja 

pelaksanaan anggaran pada satuan kerja Kantor Pusat Sekretariat Jenderal 

Kementerian Kehutanan dengan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

kinerja organisasi yang terdiri dari budaya organisasi, sumber daya manusia, dan 

faktor di luar organiaasi sehingga peneliti dapat memberikan analisis yang 

mendalam guna mengoptimalisasi nilai kinerja pelaksanaan anggaran satuan kerja 

Kantor Pusat Sekretariat Jenderal Kementerian Kehutanan Kementerian 

Kehutanan di masa yang akan datang. 

 

B. Identifikasi Masalah 

   Identifikasi masalah berdasarkan uraian pada latar belakang, yaitu:  

1. Rentang kendali yang luas dalam pengelolaan dan pelaksanaan anggaran. 

2. Jumlah unit kerja yang menjadi tanggung jawab Kuasa Pengguna Anggaran 

cukup banyak dan berbeda wilayah. 

3. Penyesuaian budaya organisasi dalam pelaksanaan anggaran pada satker 

Kantor Pusat Sekretariat Jenderal Kementerian Kehutanan yang belum 

optimal. 

4. Kualitas sumber daya manusia sebagai faktor penggerak organisasi perlu 

ditingkatkan. 

5. Faktor di luar organisasi yang perlu menjadi perhatian dalam pelaksanaan 

anggaran. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang dan identifikasi masalah, maka dibuat 

rumusan masalah penelitian, yaitu: 

1. Faktor- faktor apa yang mempengaruhi kinerja pelaksanaan anggaran pada 

satker Kantor Pusat Sekretariat Jenderal Kementerian Kehutanan? 
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2. Bagaimana strategi mengoptimalkan nilai kinerja pelaksanaan anggaran 

pada satker Kantor Pusat Sekretariat Jenderal Kementerian Kehutanan? 

D. Tujuan Penelitian 

    Adapaun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini, yaitu:  

1. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pelaksanaan 

berdasarkan aspek budaya organisasi, sumber daya manusia, dan kondisi di 

luar organisasi pada satker Kantor Pusat Sekretariat Jenderal Kementerian 

Kehutanan.  

2. Memberikan strategi optimalisasi kinerja pelaksanaan anggaran pada satker 

Kantor Pusat Sekretariat Jenderal Kementerian Kehutanan.  

E.  Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Akademis 

             Peneliti berharap hasil penelitian bermanfaat dalam pengembangan ilmu 

administrasi pembangunan negara pada perencanaan dan pelaksanaan 

anggaran dalam organisasi/lembaga pemerintah.  

2. Manfaat Praktis  

            Hasil penelitian ini dapat memberikan berbagai masukan, ide, dan atau 

informasi kepada Kuasa Pengguna Anggaran, perencana, dan pengelola 

keuangan sebagai upaya optimalisasi nilai indikator kinerja pelaksanaan 

anggaran satker Kantor Pusat Sekretariat Jenderal Kementerian Kehutanan 

untuk tahun-tahun berikutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan terhadap strategi optimalisasi 

kinerja pelaksanaan anggaran pada Satuan Kerja Kantor Pusat Sekretariat Jenderal 

Kementerian Kehutanan diperoleh faktor-faktor pendukung dan penghambat 

dalam pelaksanaan anggaran berdasarkan aspek organisasi yang terdiri dari 

budaya organisasi, sumber daya manusia dan faktor di luar organisasi.Hasil 

analisis terhadap faktor pendukung dan faktor penghambat kemudian diperoleh 

beberapa strategi yang dapat dilakukan satuan kerja Kantor Pusat Sekretariat 

Jenderal Kementerian Kehutanan dalam optimalisasai kinerja pelaksanaan 

anggaan yang dapat diuraikan lebih lanjut sebagai berikut: 

1. Faktor- faktor yang mempengaruhi kinerja pelaksanaan anggaran pada satker 

Kantor Pusat Sekretariat Jenderal Kementerian Kehutanan : 

a) Budaya organisasi 

Faktor pendukung terkait aspek budaya organisasi, yaitu pemimpin telah 

memberikan perhatian terhadap pelaksanaan anggaran, komunikasi yang 

dilakukan seluruh unit kerja berjalan cukup baik, dan komitmen pimpinan 

satuan kerja yang kuat dalam pelaksanaan anggaran. 

Faktor penghambat terkait budaya organisasi, yaitu struktur organisasi 

baru belum didukung SOP dalam pelaksanaan anggaran. 

b) Sumber daya manusia 

Faktor pendukung terkait aspek sumber daya manusia, yaitu kompetensi 

SDM dalam pengelolaan keuangan sudah baik. 

Faktor penghambat terkait sumber daya manusia, yaitu masih kurangnya 

pelatihan dan pengembangan SDM yang diberikan baik yang berasal dari 

internal maupun eksternal satuan kerja, selain itu masih rendahnya 

perencanaan SDM pada satuan kerja akan menjadi permasalahan dalam 

akuntabilitas pelaksanaan anggaran. 
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c) Faktor diluar organisasi 

Faktor pendukung terkait aspek faktor diluar organisasi, yaitu tersedianya 

sistem aplikasi keuangan yang telah terintegrasi dan handal yang 

memudahkan dalam pelaksanaan anggaran. 

Faktor penghambat terkait faktor di luar organisasi, yaitu regulasi dan 

kebijakan yang dinamis dalam pelaksanaan anggaran, minimnya 

penghargaan kepada satuan kerja dalam pelaksanaan anggaran  

 

2. Strategi optimalisasi kinerja pelaksanaan anggaran: 

Beberapa strategi optimalisasi keinerja pelaksanaan anggaran yang dapat 

dilakukan oleh satuan kerja Kantor Pusat Sekretariat Jenderal Kementerian 

Kehutanan diantaranya meningkatkan implementasi pelaksanaan anggaran dengan 

menyusun dan menetapkan SOP, menigkatkan kompetensi pelaksana anggaran 

melalui pelatihan dan pengembangan SDM yang terjadwal, meningkatkan 

komitmen seluruh unit kerja dalam pelaksanaan anggaran, meningkatkan jumlah 

personil pelaksana anggaran untuk menjaga akuntabilitas pelaksanaan anggaran, 

dan menerapkan pemberian penghargaan dan sanksi sebagai salah satu bentuk 

pengawasan dalam pelaksanaan anggaran. 

 

B. Saran 

Berdasarkan beberapa strategi optimalisasi kinerja pelaksanaan anggaran 

yang dapat dilaksanakan oleh satuan kerja Kantor Pusat Sekretariat Jenderal 

Kementerian Kehutanan, maka strategi yang paling prioritas untuk dapat 

dilaksanakan, yaitu meningkatkan implementasi pelaksanaan anggaran sesuai 

Peraturan Menteri Keuangan yang dapat dilaksanakan dengan langkah-langkah 

sebagai berikut: 

1. Melakukan konsolidasi dan menentukan skala prioritas dalam melakukan 

revisi anggaran. 

2. Meningkatkan efisiensi dan efektivitas penggunaan anggaran, tidak hanya 

fokus pada realisasi anggaran tetapi juga pencapaian keluaran dan hasil. 
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3. Mengoptimalkan penggunaan teknologi informasi dalam pelaksanaan 

anggaran. 

4. Meningkatkan monitoring dan evaluasi pelaksanaan anggaran secara 

periodik serta melibatkan pengawas internal Kementerian sebagai mitra 

dalam mengawal pelaksanaan anggaran. 

5. Meningkatkan kepatuhan terhadap regulasi dan peraturan terkait 

pelaksanaan anggaran untuk memastikan tertib administrasi dan hukum. 
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